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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di sekolah merupakan amanah untuk mengembangkan 
sumber daya manusia yang dilakukan secara sistematis, praktis dan 
berjenjang. Dalam pelaksanaan mengajar di sekolah, guru mempunyai peranan 
yang sangat besar demi tercapainya proses belajar yang baik. Sehubungan 
dengan peranan ini, seorang guru dituntut harus mempunyai kompetensi yang 
memadai dalam hal pengajaran di sekolah. Kurangnya kompetensi guru maka 
menyebabkan pelaksanaan mengajar menjadi kurang lancar yang 
mengakibatkan peserta didik tidak senang terhadap pelajarannya sehingga 
peserta didik dapat mengalami kesulitan belajar dan prestasi belajar menurun. 
Salah satu tugas utama guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 
adalah menciptakan suasana pembelajaran yang dapat memotivasi peserta 
didik agar senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat, sebab dengan 
iklim pembelajaran yang seperti ini akan berdampak positif dalam pencapaian 
prestasi belajar yang optimal. Untuk itu sebaiknya guru kemampuan dalam 
memilih sekaligus menggunakan metode yang tepat. 
Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor 
guru. Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan 
penting dan utama, karena. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar 
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yang dilakukan. “Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat 
tergantung pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan 
siswanya. Ketidak lancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang 
diberikan guru”1. 
Di dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa komponen 
meliputi: tujuan, bahan pembelajaran, penilaian, metode dan alat. Keempat 
komponen tersebut menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam 
proses belajar mengajar. Komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi 
berhubungan dan saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain (interelasi). 
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua unsur yang amat penting 
yaitu metode mengajar dan media pembelajaran, yang mana antara kedua 
aspek tersebut saling terkait antara satu dengan yang lain. Pemilihan terhadap 
salah satu metode pengajaran tertentu akan mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada yang berbagai aspek lain yang 
harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis 
tugas, respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, 
dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian 
dapat dikatakan bahwasannya salah satu fungsi utama media pembelajaran 
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi 
dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru 
Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat penting 
dalam proses belajar mengajar yang dapat dimuati pesan yang akan 
                                                   
1
Asnawir dan Basyiruddin Usman , Media Pembelajaran (Ciputat Pers : Jakarta, 2002), 
hlm. 1  
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disampaikan kepada siswa, baik berupa alat, orang maupun bahan ajar, selain 
itu media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk memotivasi dan 
berkomunikasi dengan siswa agar lebih efektif. Oleh karena itu penggunaan 
media pembelajaran saat proses belajar mengajar sangat diperlukan. 
Azhar Arsyad yang dikutip dari Hamalik mengatakan bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
dan bahkan membawa pengaruh psikologi terhadap siswa
2
. Dari sini dapat 
diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena adakalanya guru 
ketika proses belajar mengajar menghadapi siswa yang malas, bosan, jenuh 
dan lain-lain, apabila keadaan seperti ini dibiarkan akibatnya motivasi belajar 
siswa akan menurun. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut 
diperlukan suatu dorongan dan rangsangan agar memiliki kemauan untuk 
belajar. 
Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam khususnya 
pada mata pelajaran fiqih kehadiran media memiliki arti yang cukup penting. 
Mengingat selama ini hasil dari pembelajaran pelajaran fiqih dinilai masih 
kurang. Karena para guru kurang memperhatikan komponen-komponen lain 
yang dapat membantu proses pembelajaran, diantaranya metode mengajar 
yang digunakan masih monoton, tanpa menggunakan media yang dapat 
memberikan gambaran lebih konkrit tentang materi yang disampaikan, 
                                                   
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 2 
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sehingga seringkali tujuan dari pembelajaran belum bisa tercapai dengan 
maksimal. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa penggunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan, baik itu 
pembelajaran agama maupun umum. Akan tetapi, kendala atau hambatan 
seringkali kita dengar bahwa dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia 
kurangnya kesediaan media pendidikan untuk pelajaran fiqih, dalam hal ini 
media pembelajaran adalah salah satu cara untuk lebih mengefektifkan dan 
mengefisiensikan waktu yang telah ada guna untuk meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar. 
Media belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan 
belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak disampaikan 
guru via kata-kata atau kalimat. Keefektifan daya serap peserta didik terhadap 
bahan pelajaran yang sulit dan rumit dapat terjadi dengan bantuan alat bantu. 
Tentang prestasi belajar, hal ini sangat penting disampaikan, karena 
prestasi belajar merupakan indikator sebagai tingkat keberhasilan seorang 
siswa atau anak didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkan 
keadaan-keadaan tersebut, maka tertarik untuk mengambil sebuah judul 
“Penerapan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh 
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015” 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari persepsi dan penafsiran yang berbeda-beda 
terhadap judul di atas, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan 
dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan, antara lain: 
1. Media audio visual  
“Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiayah 
berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar” sedagnkan dalam bahsa 
arab media adalah  (لئاسو) atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan”.3 
Media secara luas menurut menurut basyiruddin usman dapat 
diartikan “mansusia, benda, atau peristiwa yang membuat kondisi siswa 
memungkinkan memperoleh pengetahuan, ketrampilan atu sikap”.4 
Sedangkan media dalam pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 
“media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar 
demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 
pembelajaran di sekolah pada khususnya”5. 
Teknologi audio visual merupakan cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan meteri dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan 
elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio-visual. pengajaran melalui 
media audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama 
                                                   
3
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2011) hlm :3 
4
 Basyiruudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta Selatan, Ciputat 
Press, 2002)cet ke 1, hlm : 127 
5
 Azhar arsyad, Op.Cit., hlm : 2 
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proses belajar seperti: teevisi, tape recorder, dan proyektor visual yang 
lebar.
6
 
2. Prestasi Belajar fiqih 
Menurut M. Mulyono dijelaskan bahwa Prestasi belajar  adalah 
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan dengan 
nilai tes angka nilai yagn diberikan oleh guru."
7
 Prestasi belajar yang 
dimaksud adalah prestasi belajar fiqih.   
C. Rumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimanakah penerapan media audio visual pada pembelajaran fiqih 
Siswa MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 
2014/2015? 
2. Bagaimanakah Prestasi Belajar Fiqih Siswa MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015? 
3. Apasajakah factor penghambat dan pendukung Penerapan Media Audio 
Visual dalam peningkatan Prestasi Belajar Fiqih Siswa Di MTs Al-
Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
                                                   
6
 Ibid., hlm 30. 
7
 Anton m. Moeliyono. Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta PN. Balai Pustaka, 
1993, hal. 710.  
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a. Untuk mengetahui penerapan media audio visual pada pembelajaran fiqih 
Siswa MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 
2014/2015 
b. Untuk mengetahui Prestasi Belajar Fiqih Siswa MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
c. Untuk mengetahui factor penghambat dan pendukung Penerapan Media 
Audio Visual dalam peningkatan Prestasi Belajar Fiqih Siswa Di MTs Al-
Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis 
Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori dalam 
penelitian yang sesuai dengan tema dan judul yang sejenis, utamanya 
adalah masalah Penerapan Media Audio Visual dalam peningkatan 
Prestasi Belajar Fiqih Siswa Di MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015.  
b. Secara praktis 
1) Bagi guru 
Sebagai bahan masukan bagi para guru pada umumnya dan guru 
fiqih  pada khususnya dalam Penerapan Media Audio Visual dalam 
peningkatan Prestasi Belajar Fiqih Siswa Di MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015.  
2) Bagi sekolah 
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Merupakan tolak ukur bagi sekolah yang bersangkutan tentang 
kerberhasilan kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran fiqih. 
3) Bagi orang tua 
Membantu orang tua dan lingkungan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
4) Bagi siswa 
Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya 
pendidikan, dan juga tentang peningkatan prestasi belajar. 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Kajian dan penelitian tentang judul ini telah banyak dilakukan. Bahkan 
beberapa karya ilmiah dan buku-buku yang relevan dengan permasalahan 
yang dikaji telah memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam rangka 
mengkaji dan memahaminya, sehingga akan memberikan suatu pemahaman 
yang lebih komprehensif. Di antara karya ilmiah yang mendukung dalam 
kajian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama: Nizaruddin (NIM: 229219) Penggunaan Media pembelajaran 
Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Fiqih Madrasah 
Ibtidaiyyah Tsamrotul Huda Kecapi Tahunan Jepara Tahun Pelajaran 
2012/2013. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 
Nahdlatul Ulama UNISNU, Jepara. Penelitian  yang dilaksanakan di Kelas 
kelas V dengan menggunakan Media Grafis Untuk Meningkatkan Motivasi 
Siswa Dalam Pembelajaran Fiqih dilaksankan sesuai dengan materi yang 
disampaikan, dalam pelaksanaannya Media grafis yang diterapkan yaitu 
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gambar asli nyata yang sesuia dengan aslinya, dalam foto tersebut terdapat 
sesuatu yang  telah dikenal anak-anak sehingga dapat membantunya 
membayangkan gambar. Dalam peneelitian in hanya membahas tentang 
penerapannya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kedua: LUSFI SUSIANING (NIM: 229377) Peningkatan Prestasi 
Belajar Siswa Tentang Tata Cara Ibadah Haji Melalui Media Gambar Dan 
Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas V MI Miftahul 
Huda Bandengan Jepara Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Nahdlatul Ulama UNISNU, Jepara 
2014. Dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Prestasi belajar 
siswa tentang tata cara ibadah haji sebelum diterapkannya media gambar dan 
demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih siswa kelas V MI Miftahul Huda 
Bandengan Jepara Tahun Pelajaran 2013/2014, dengan  rata-rata 69.37, 
sedangkan pada nilai keatifan siswa sebelum diterapkannya media gambar 
dan demonstrasi dengan prosentase 53,8%. pada siklus 1 dengan rata-rata 
74.16 dan siklus 2 naik menjadi 76.25. Prestasi belajar siswa selama tiga 
siklus Terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran,  dari tahap 
pra siklus rata-rata nilai siswa 69.37, dan pada siklus 1 dengan rata-rata 74.16 
dan siklus 2 naik menjadi 76.25. dan pada prosentase tiap siklus mengalami 
kenaikan dari pra siklus dengan rata-rata keaktifan 53,8%, dan pada siklus 1 
rata-rata keaktifan siswa 65,3%, dan pada siklus 2 naik menjadi 69,2% 
Ketiga : ROSADAH (NIM: 228173) Pengaruh Penerapan Media 
Gambar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi PAI Di SD Negeri 
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Tanjung 2 Pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi Fakultas 
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Islam Nahdlatul Ulama 
INISNU, Jepara. Setelah diadakan penelitian antara pemberian tugas guru 
mata pelajaran PAI terhadap minat belajar siswa pada materi PAI di SD 
Negeri  Tanjung 2 Pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 2011/2012. Penerapan 
Penerapan Media Gambar siswa kelas kelas IV dan V SD Negeri Tanjung 2 
Pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 2011/2012 adalah tinggi/baik. Hal ini 
dibuktikan dari mean (rata-rata) penerapan pemberian tugas yang diperoleh 
dari hasil tes yaitu 66.2 berarti berada pada kategori tinggi, karena berada 
pada nilai interval yang berjarak 66-69 dan minat belajar PAI siswa kelas 
kelas IV dan V SD Negeri Tanjung 2 Pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 
2011/2012 adalah tinggi/baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai mean (rata-
rata) prestasi belajar peserta didik dari rata-rata nilai harian, nilai asli mid 
semester dan nilai asli semester yaitu 67.8 berarti berada pada kategori tinggi 
karena berada pada nilai interval yang berjarak 66 – 79. Setelah diadakan 
penghitungan menunjukkan hipotesis yang penulis ajukan diterima, karena 
ternyata memang ada  pengaruh yang positif antara penerapan pemberian 
tugas dan minat belajar PAI siswa kelas kelas IV dan V SD Negeri Tanjung 2 
Pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang peneliti ambil 
tidak terdapat kesamaan dengan penelitian yang yang akan dilakukan yaitu 
pengaruh Penerapan Media Audio Visual Terhadap Prestasi Belajar Fiqih 
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Siswa Di MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 
2014/2015, sehingga penelitian ini penulis anggap layak untuk dilaksanakan  
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologis yang berusaha memahami arti 
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-
situasi tertentu.
8
 Pendekatan ini digunakan untuk mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya. Penulisan skripsi menggunakan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskirptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.
9
 
2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian berupa individu-individu atau kelompok yang 
dijadikan unit atau satuan (kasus) yang berkaitan dengan penelitian. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Guru mata pembelajaran fiqih kelas VIII di MTs. Al-Alawiyah 
Karangrandu Jepara tahun pelajaran 2014/2015 
b. Kepala sekolah di MTs. Al-Alawiyah KarangranduJepara tahun 
pelajaran 2014/2015. 
c. Siswa kelas VIII  di MTs. Al-Alawiyah KarangranduJepara tahun 
pelajaran 2014/2015. 
                                                   
8
 Lexi .J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1998) 
hlm.9. 
9
 Ibid, hlm. 3. 
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3. Fokus Penelitian 
Penentuan fokus penelitian akan mengarahkan dan membimbing 
pada situasi lapangan yang akan akan dipilih dari berbagai lapangan yang 
sangat tersedia. 
a. Penerapan media audio visual pada pembelajaran fiqih Siswa MTs Al-
Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
b. Prestasi Belajar Fiqih Siswa MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
c. Faktor penghambat dan pendukung Penerapan Media Audio Visual 
dalam peningkatan Prestasi Belajar Fiqih Siswa Di MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Field 
research yaitu pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan objek 
penelitian di MTs. Al-Alawiyah Karangrandu Jepara tahun pelajaran 
2014/2015. Untuk mendapatkan data di lapangan digunakan metode 
sebagai berikut : 
a. Wawancara yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakna dengan melakukan Tanya jwab lisan secara sepihak, 
berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentaukan.
10
 
                                                   
10
 Nor khoiri, Sistem Eveluasi Pendidikan Agama Islam ( Jepara: Intitut Islam Nahdlatul 
Ulama,2012) hlm: 26 
  
13 
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan 
guru dalam penerapan media pada pembelajaran mata pelajaran fiqih 
pada siswa MTs. Al-Alawiyah Karangrandu dan data lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
b. Observasi yaitu observasi yaitu cara menhimpun bahan-bahan 
keterangan (data) yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secarasistematis terhdap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
11
 
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi dan 
situasi lingkungan, serta pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 
fiqih pada siswa MTs. Al-Alawiyah Karangrandu, baik fisik atau 
peristiwa yang dianggap penting dan relevan dengan penelitian ini. 
c. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.
12
 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang kriteria 
metode cerita, dan juga sarana prasarana belajar mengajar dan data 
lain. yang berhubungan dengan penelitian yang terdapat di penerapan 
metode resitasi dan kerja kelompok pada pembelajaran mata pelajaran 
fiqih pada siswa MTs. Al-Alawiyah Karangrandu. 
5. Tekhnik keabsahan Data 
 Sedangkan teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain adalah teknik tri angulasi. 
                                                   
11
Nur khoiri, Op.Cit., hlm:22.  
12
 Lexi J. Moleong, Op Cit, hlm. 101. 
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Teknik tri angulasi berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alasan 
yang berbeda, dalam penelitian kualitatif hal ini dapat dicapai dengan 
beberapa jalan, diantaranya :     
a. Membandingkan data hasil pengamatan dan wawancara. 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
c. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknis data, dan 
Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama.
13
 
6. Tekhnik Analisis Data 
 Metode analisis data merupakan proses pencandraan (description) 
dan penyusunan material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar 
peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk 
kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa 
yang telah ditemukan atau didapatkan di lapangan.
14
  
Adapun metode yang digunakan antara lain: 
a. Metode deskriptif 
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, 
                                                   
13
 Lexy J. Moleong, Ibid., hlm. 103. 
 
14
 Lexy Moleong, Op Cit., hlm. 209 
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faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki. 
b. Metode Deduktif 
Metode Deduktif adalah metode pembahasan dengan menggunakan 
pola pikir yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum, 
kepada penilaian yang bersifat khusus. 
c. Metode Induktif  
Metode induktif adalah suatu pengambilan keputusan dengan 
menggunakan pola pikir yang berangkat dari fakta-fakta yang sifatnya 
khusus, kemudian digeneralisasikan kepada hal-hal yang bersifat 
umum.
15
 
G. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memudahkan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
maka penulis akan menyusun dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan. Dalam bab ini akan diterangkan latar belakang 
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, manfaat 
masalah, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : Landasan Teori. yang meliputi pengertian Penerapan Media Audio 
Visual. Tujuan media audio visual, macam-macan media audio 
visual dan penerapan media audio visual Selanjutnya dibahas pula 
tentang Prestasi belajar fiqih, yang meliputi pengertian Prestasi 
                                                   
15
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belajar fiqih, manfaat Prestasi belajar fiqih, faktor-faktor yang 
mempengaruhi peningkatan Prestasi Belajar. Dan Pengajuan 
hipotesis 
BAB III : Laporan Hasil Penelitian. Data umum MTs. Al-Alawiyah 
Karangrandu dan data khusus Penerapan Media Audio Visual 
Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 faktor penghambat 
dan pendukung Penerapan Media Audio Visual dalam peningkatan 
Prestasi Belajar Fiqih Siswa Di MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
BAB IV : Analisis Hasil penelitian, analisis Penerapan Media Audio Visual 
Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015, prestasi belajar 
fiqh, analisis faktor penghambat dan pendukung Penerapan Media 
Audio Visual dalam peningkatan Prestasi Belajar Fiqih Siswa Di 
MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
BAB V : Penutup. Meliputi kesimpulan, saran, penutup. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Media Audio Visual 
1. Pengertian Media Audio-Visual 
Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat 
penting dalam proses belajar mengajar yang dapat dimuati pesan yang 
akan disampaikan kepada siswa, baik berupa alat, orang maupun bahan 
ajar, selain itu media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk 
memotivasi dan berkomunikasi dengan siswa agar lebih efektif. 
Media menurut bahasa berarti perantara, sedangkan menurut istilah 
adalah wahana pengantar pesan. Media merupakan sesuatu yang bersifat 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauman audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan 
memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat 
meningkatkan individu mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
12
 
Media Merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan audien sehingga dapat 
mendorong proses belajar pada dirinya.
13
 
Maka dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang 
dapat dijadikan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan agar lebih 
                                                   
12
 Aznawir, Basyaruddin Usman. Media Pembelajaran. ( Jakarta: Ciputat Pers, 2002) 
hlm.1. 
13
 Ibid., 
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bisa dipahami dan membangkitkan motivasi dan minat belajar. Setelah 
memahami apa yang disebut dengan media, sudah dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
                         
                         (قلعلا:1-5) 
 
Artinya: ” bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-alaq 1-5)14 
 
Ayat tersebut membuktikan bahwa penggunaan media tidak hanya 
diaplikasikan pada zaman sekarang melainkan sejak zaman Nabi 
Muhammad SAW juga sudah diterapkan. Hal ini dapat kita lihat pada ”bil 
qolam” dari ayat diatas, yang artinya ” dengan perantara kalam” maksud 
dari kata tersebut adalah Allah memerintahkan Nabi untuk mengajarkan 
manusia dengan menggunakan perantara kalam (baca-tulis), yang mana 
baca tulis adalah termasuk salah satu media yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
Media atau alat-alat audio-visual adalah alat-alat ”audible” artinya 
dapat didengar dan alat-alat ”visible” artinya dapat dilihat. Alat-alat 
audio-visual gunanya untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif. 
                                                   
14
 Al-Qur’an, Surat Al-A,Alq Ayat 125, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsiran 
Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  Departemen Agama, 1989, hlm : 1026. 
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Media audio-visual merupakan bentuk media pengajaran yang 
terjangkau.
15
 
Teknologi audio-visual merupakan cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan meteri dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan 
elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio-visual. pengajaran melalui 
media audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama 
proses belajar seperti: teevisi, tape recorder, dan proyektor visual yang 
lebar.
16
 
Media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini 
dibagi lagi ke dalam dua kategori, yaitu:
17
 
1. Audio-visual diam yaitu: media yang menampilkan suara dan gambar 
diam seperti: film bingkai suara, film rangkai suara, dan cetak suara. 
2. Audio-visual gerak yaitu: media yang dapat menampilkan unsur suara 
dan gambar yang bergerak seperti: film suara dan video-cassette, 
televisi, dan komputer. 
Jadi, pengajaran melalui audio-visual adalah produksi dan 
penggunaan meteri yang penyerapannya melalui pandangan dan 
pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata 
atau simbol-simbol yang ada. 
                                                   
15
 Amir Hamzah, Media Audio Visual. (Jakarta: PT Gramedia, 1985). hlm 11. 
16
 Azhar Arsyad, Op. Cit, hlm 30. 
17
 Syaiful Bahri Djamarah, Azwan Zaian, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), hlm.141. 
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2. Kriteria Media Audio-Visual 
Dalam pengelompokan audio-visual dapat dibagi menjadi dua 
kategori yang dapat membedakannya, antara lain: 
a. Media opsional atau media pengayaan. Bahannya dapat dipilih guru 
sesuai kehendaknya sendiri, dengan syarat cukup waktu dan biaya. 
b. Media yang diperlukan atau yang harus digunakan. Media macam ini 
harus digunakan guru untuk membantu siswa melaksanakan atau 
mencapai tujuan-tujuan belajar dari tugas yang diberikan. Untuk itu 
diperlukan biaya dan waktu.
18
 
Adapun ciri-ciri utama media audio-visual adalah sebagai berikut: 
a. Mereka biasanya bersifat linear. 
b. Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis. 
c. Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 
perancang atau pembuatnya. 
d. Mereka merupakan repsentasi fisik dari gagasan real dan abstrak. 
e. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme dan 
kognitif. 
f. Umumnya mereka berorentasi kepada guru dengan tingkat pelibatan 
interaktif murid yang rendah.
19
 
Untuk menggunakan media audio-visual seperti yang ada sekarang 
masih banyak hambatannya bagi kita di Indonesia ini. Sebabnya diantara 
alat-alat audio-visual yang modern, ada yang memerlukan alat khusus 
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 Azhar Arsyad, Op. Cit, hlm 30. 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2002), hlm.31. 
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seperti proyektor yang pada gilirannya memerlukan aliran listrik. Alat-alat 
audio visual dapat menyampaikan pengertian atau informasi dengan cara 
yang lebih konkrit atau lebih nyata daripada ditulis. Oleh karena itu alat-
alat audio-visual membuat suatu pengertian atau informasi menjadi lebih 
berarti. Kita lebih mudah dan lebih cepat belajar dengan melihat alat-alat 
sensori seperti gambar, bagan, contoh barang atau model. Dengan melihat 
dan sekaligus mendengar, orang yang menerima pelajaran, penerangan 
atau penyuluhan dapat lebih mudah dan lebih cepat mengerti tentang apa 
yang dimaksud oleh yang memberi pelajaran, penerangan atau 
penyuluhan.
20
 
Bahan audio-visual bisa membantu belajar dengan beberapa cara. 
Tapi ditinjau dari sudut penggunaanya di dalam kelas, bahan audio-visual 
bisa diklafikasikan dalam kelompok besar: 
a. Media kriteria. Ini terdiri dari gambar-gambar, peta-peta, dan obyek-
obyek sebenarnya, yang akan digambarkan atau diidentifikasikan oleh 
siswa untuk dapat menunjukkan bahwa ia telah menguasai 
bahannya.Dengan kata lain media ini merupakan bagian dari krteria. 
b. Media perantara. Ini terdiri dari alat bantu yang bukan merupakan 
bagian dari situasi kriteria. Dengan kata lain siswa tidak dituntut untuk 
menggambarkan atau mengidentifikasikannya. Fungsi satu-satunya 
adalah untuk membantu siswa untuk mendapatkan pengertian tentang 
suatu gejala atau kejadian.
21
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Merupakan hal yang penting untuk dapat membedakan media 
kriteria dari media perantara. Jika tugas media ialah untuk mempermudah 
belajar dengan memberi kesempatan kepada siswa melatihkan suatu 
keterampilan, maka media perantara membantunya untuk mendapat 
tersebut. Ini berarti bahwa kedua macam media tersebut harus digunaka 
dengan cara berbeda. Antara lain media perantara harus dihilangkan secara 
bertahap ketika terjadi belajar, sehingga siswa makin lama makin mandiri. 
Sebaliknya media kriteria harus dilatihkan dan diulang terus 
menerus supaya tidak dilupakan. 
3. Jenis-jenis Media Audio-Visual 
Alat-alat audio visual merupakan alat bantu bagi guru dan siswa 
untuk meningkatkan efesisiensi dan efektifitas belajar mengajar.
22
 Ada 
beberapa jenis media yang dapat dikelompokkan dalam media audio-
visual, antara lain: 
a. Televisi 
Televisi sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini 
menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara kedalam 
gelombang elektronik dan mengkonversinya kembali kedalam cahaya 
yang dapat dilihat dan suara yang dapat didengar. Dengan demikian, 
ada dua jenis pengiriman (penyiaran) gambar dan suara yaitu 
penyiaran langsung kejadian atau peristiwa yang kita saksikan 
                                                   
22
 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta;PT Bumi Aksara, 2005) Cet ke 5, 
hlm.36. 
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sementara ia terjadi dan penyiaran progam yang telah direkam diatas 
pita film atau pita video. Televisi pendidikan dapat menjadi alat yang 
baik bagi penyuluh.
23
 Televisi intruksional berbeda dari televisi 
penyiaran, yaitu dalam hal materinya yang tidak didesain untuk 
didistribusikan oleh stasiun penyiaran massa.  
b. Proyektor Transparasi (OHP) 
Overhead projektor adalah alat audio-visual yang sangat 
sering digunakan dalam berbagai progam pendidikan orang dewasa.
24
 
Beberapa pendidik merencanakan seluruh progam pengajaran 
mereka dengan menggunakan transparansi atau overhead projector. 
Overhead projector sebaiknya tidak dianggap sebagai pengganti 
papan tulis atau media yang lain, tetapi sebagai pelengkap saja. 
Bagaimanapun penggunaan overhead projector dalam 
pendidikan orang dewasa banyak manfaatnya. Transparansi yang 
diproyeksikan adalah visual baik berupa huruf, lambang, gambar, 
grafik atau gabungannya pada lembaran bahan tembus pandang atau 
plastik yang dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar atau 
dinding melalui sebuah proyektor. 
Kemampuan proyektor memperbesar gambar membuat media 
ini berguna untuk menyajikan informasi pada kelompok yang besar 
dan pada semua jenjang. OHP dirancang untuk dapat digunakan di 
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depan kelas sehingga guru dapat selalu berhadapan atau menatap 
langsung dengan siswanya. 
Chance (1960) menjelaskan membandingkan pemakaian papan 
tulis dengan OHP dalam mengajarkan gambar-gambar tehnik. 
Hasilnya, lebih baik dengan OHP. Waktu pelaksanaan dikurangi 20%, 
yang berarti bahwa lebih banyak waktu dapat di gunakan untuk 
menjawab pertanyaan, untuk diskusi dan praktek. Hal-hal yang sama 
juga ditemukan oleh peneliti-peneliti lain. 
c. Video 
Video adalah gambar yang dapat dilihat atau alat komunikasi 
yang dapat di dengar dan dilihat. Perangkat yang digunakan sebagai 
audio video meliputi radio, televisi, telekomunikasi. Audio video 
sebagai bentuk komunikasi massa yang dikelola sebagai komunikasi 
agar tersebar luas sesuai dengar sasaran yang dituju, di kemas dalam 
bentuk berbagai komunikasi.
25
 
Video system dalam penggunaanya sebagai peralatan pemain 
ulang (paly back) dari suatu program (rekaman), terdiri dari minimal 1 
buah video tape recorder (video cassette recorder0 dan 1 buah monitor 
atau lebih. VTR mempunyai banyak jenis baik mengenai sistem Scan 
(penjajakan), ukuran pita yang dipergunakan maupun kemasan dari 
pita itu sendiri. Berbagai jenis VTR yang ada dipasaran dibuat 
berbagai tujuan penggunaanya, ada yang untuk keperluan Broadcast, 
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untuk keperluan pengajaran/ pendidikan, keperluan industri dan 
keperluan rumah tangga (hiburan). tentunya hal tersebut menyangkut 
kualitas dan harga. Dengan sendirinya peralatannya yang didesain 
untuk keperluan broadcast atau studio mempunyai kualitas jauh lebih 
baik dan mempunyai harga lebih mahal dari peralatan yang dirancang  
untuk pemakaian dirumah (home us). Dari segi kemampuan dan 
fasilitas serta kemudahan operasi halnya juga akan berbeda sesuai 
dengan tujuan penggunaannya.
26
 
d. Film bersuara 
Film sebagai media audio visual adalah film yang bersuara. 
Slide atau filmstrip yang ditambah dengan suara bukan alat audio 
visual yang lengkap, karena suara dan rupa berada terpisah, oleh sebab 
itu slide atau filmstrip termasuk media audio visual saja atau media 
audio visual diam plus suara.
27
 Film yang dimaksudkan disini adalah 
film sebagai alat audio visual untuk pelajaran, penerangan atau 
penyuluhan. 
Gambar hidup atau film bersuara memang wajar digunakan 
dikelas, oleh sebab bukan saja memberikan fakta-fakta, tetapi juga 
menjawab berbagai persoalan dan untuk mengerti tentang dirinya 
sendiri dan lingkungan. selain itu melalui gambar ini para siswa dapat 
memperoleh kecakapan, sikap dan pemahaman yang akan membantu 
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mereka hidup dalam masyarakat. Dengan ini, film tidak lagi dianggap 
hanya sebagai alat supplementer belaka, tetapi alat yang fundamentil, 
dipelajari secara ilmiah dan dinilai secara kritis. Dan karena itu 
banyak digunakan disekolah.
28
 
Secara singkat apa yang telah dilihat pada sebuah film 
hendaknya dapat memberikan hasil yang nyata bagi audien. Dalam 
menilai baik tidaknya sebuah film, Oemar Hamalik mengemukakan 
bahwa film yang baik memiliki ciri-ciri dapat menarik minat siswa, 
benar dan autentik, up to date dalam setting, pakaian dan lingkungan, 
sesuai dengan tingkatan kematangan audien, perbendaharaan bahasa 
yang dipergunakan secara benar, kesatuan dan squence-nya cukup 
teratur dan teknis yang dipergunakan cukup memenuhi persyaratan 
dan cukup memuaskan.
29
 
e. Komputer 
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk 
memanipulasi informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang 
otomatis melakukan pekerjaan yang diperhitungkan sederhana dan 
rumit. Satu unit komputer terdiri atas empat kelompok komponen 
dasar, yaitu input (misal keyboard dan writingpad), prosesor (CPU: 
unit pemroses data yang diimput), penyimpanan data (memori yang 
menyimpan data yang akan diproses oleh CPU baik secara permanen 
(ROM) maupun untuk sementara (RAM), dan ouput (misal layar 
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monitor, printer atau plotter).
30
 komputer memiliki kemampuan untuk 
menggabungkan dan mengendalikan berbagai peralatan lainnya, 
seperti CD player, video tape, dan audio tape. Disamping itu, 
komputer dapat merekan, menganalisis dan memberi reaksi kepada 
respon yang di input oleh pemakai atau siswa.
31
 
Pemanfaatan komputer untuk pendidikan yang dikenal sering 
dinamakan pengajaran dengan bantuan komputer dikembangkan 
dalam beberapa format, antara lain drill and practice, tutorial, 
simulasi, permainan, dan discovery. komputer telah pula digunakan 
untuk mengadministrasi tes dan pengelolaan sekolah.
32
 
4. Fungsi dan Manfaat Media Audio-Visual 
Seorang ahli dalam bidang audio visual mengatakan ”perhatian 
yang semakin luas dalam penggunaan alat-alat audio-visual telah 
mendorong bagi diadakan banyak penyelidikan ilmiah mengenai tempat 
dan nilai alat-alat audio-visual tersebut dalam pendidikan”. Penyelidikan 
itu telah membuktikan, bahwa alat-alay audio-visual jelas mempunyai nilai 
yang berharga dalam bidang pendidikan, antara lain: 
a. Media audio-visual dapat mempermudah orang yang menyampaikan 
dan memudahkan dalam menerima sesuatu pelajaran atau informasi 
serta dapat menghindarkan salah pengertian. 
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b. Alat-alat media audio-visual mendorong keinginan untuk mengetahui 
lebih banyak lagi tentang hal-hal yang berkaitan dengan meteri yang 
telah disampaikan oleg guru. 
c.  Alat-alat audio-visual tidak hanya menghasilkan cara belajar yang 
efektif dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima 
melalui alat-alat audio-visual lebih lama dan lebih baik, yakni tinggal 
dalam ingatan. 
d. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing. Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan siswa, baik yang cepat maupun yang 
lambat membaca dan memahami.
33
 
Sejumlah penelitian tentang manfaat alat bantu audio-visual telah 
dilakukan. Hasil penelitian akhirnya membuktikan bahwa alat bantu 
audiovisual tidak diragukan lagi dapat membantu dalam pengajaran 
apabila dipilih secara bijaksana dan digunakan dengan baik. Ada beberapa 
manfaat alat bantu audio-visual dalam pengajaran, antara lain: 
a. Membantu memberikan konsep pertama atau kesan yang benar. 
b. Mendorong minat. 
c. Meningkatkan pengertian yang lebih baik. 
d. Melengkapi sumber belajar yang lain. 
e. Menambah variasi metode mengajar. 
f. Meningkatkan keingintahuan intelektual. 
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g. Cenderung mengurangi ucapan dan pengulangan kata yang tidak 
perlu. 
h. Membuat ingatan terhadap pelajaran lebih lama. 
i. Dapat memberikan konsep baru dari sesuatu di luar pengalaman 
biasa.
34
 
Akibat dari apa yang diuraikan diatas, sekarang orang gandrung 
menggunakan alat-alat audio-visual karena dianggap sebagai salah satu 
media yang mampu memenuhi kebutuhan dalam pengajaran di era modern 
seperti sekarang ini, terutama pada alat-alat audio-visual yang dapat 
memberi dorongan dan motivasi serta membangkitkan keinginan untuk 
mengetahui dan menyelidiki yang akhirnya menjerumus kepada pengertian 
yang lebih baik. 
5. Tahapan Penggunaan Media Audio-visual 
Alat-alat audio-visual baru ada faedahnya kalau yang 
menggunakannya telah mempunyai keahlian dan keterampilan yang lebih 
memedai dalam penggunaanya. Hal itu menimbulkan kepercayaan dirinya, 
oleh karena itu membuatnya sanggup menyampaikan pelajaran, 
penyuluhan atau penerangan dengan baik. Dia harus tahu bagaimana 
menyajikan pelajaran atau menyampaikan informasi dengan alat yang 
digunakannya. Adapun langka-langkahnya adalah: 
a. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media 
audiovisual sebagai media pembelajaran. 
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b. Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menetapkan media 
yang akan dipakai guna mencapai tujuan. Dalam hal ini prinsip 
pemilihan dan dasar pertimbangannya patut diperhatikan. 
c. Persiapan kelas. Pada fase ini siswa atau kelas harus mempunyai 
persiapan sebelum mereka menerima pelajaran dengan 
menggunakan media ini. 
d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Penyajian 
bahan pelajaran dengan memanfaatkan media pengajaran maka 
keahlian guru dituntut disini. 
e. Langkah kegiatan belajar siswa. Pada fase ini siswa belajar dengan 
memanfaatkan media pengajaran yang ada. Pemanfaatan media di 
sini siswa sendiri mempraktekkannya ataupun guru langsung 
memanfaatkannya, baik di kelas atau di luar kelas. 
f. Langkah evaluasi pengajaran. Pada langkah ini kegiatan belajar 
dievaluasi, sampai sejauh mana tujuan pengajaran yang dicapai, 
sekaligus dapat dinilai sejauh mana pengaruh media sebagai alat 
bantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar siswa.
35
 
Kehadiran media sangat membantu mereka dalam memahami 
konsep tertentu, yang tidak atau kurang mampu dijelaskan dengan bahasa. 
Ketidakmampuan guru menjelaskan sesuatu bahan itulah dapat diwakili 
oleh peranan media. Di sini nilai praktek media terlihat, yang bermanfaat 
bagi siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.
36
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6. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio-Visual 
Menurut Nana Sudjana (1991) dan Sudirman N, dkk (1991). 
Menyimpulakan tentang beberapa kelebihan-kelebihan media audiovisual, 
termasuk teks terprogam, adalah: 
a. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan 
hal lumrah, dan ini dapat menambah daya tarik, serta dapat 
mempelancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, 
verbal dan visual. 
b. Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi atau 
berinteraksi dengan aktif karena harus memberi respon terhadap 
pertanyaan dan latihan yang disusun, siswa dapat segera mengetahui 
apakah jawabannya benar atau salah. 
c. Menampilkan obyek yang selalu besar yang tidak memungkinkan 
untuk dibawa kedalam kelas, misalnya: gunung, sungai, masjid, 
ka’bah. Obyek-obyek tersebut dapat ditampilkan melalui foto, gambar 
dan film. 
d. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan 
kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa. 
e. Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak 
sehingga dapat mengurangi kepahaman yang bersifat verbalisme. 
Misalnya, untuk menjelaskan bagaimana sistem peredaran darah pada 
manusia, maka digunakanlah film.
37
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Kekurangan-kekurangan yang dapat ditampilkan pada media 
audio-visual ini adalah: 
a. Kecepatan merekam dan pengaturan trek yang bermacam-macam 
menimbulkan kesulitan untuk memainkan kembali rekaman yang 
direkam pada suatu mesin perekam yang berbeda dengannya. 
b. Film dan video yang tersedia selalu sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan belajar yang diinginkan kecuali film dan video itu dirancang 
dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri. 
c. Pengadaan film atau video umumnya memerlukan biaya yang mahal 
dan waktu yang banyak. 
d. Kekhawatiran muncul bahwa siswa tidak memiliki hubungan pribadi 
dengan guru, dan siswa bisa jadi bersikap pasif selama penayagannya. 
e. Program yang tersedia saat ini belum memperhitungkan kreativitas 
siswa, sehingga hal tersebut tentu tidak dapat mengembangkan 
kreativitas siswa. 
f. Media ini hanya akan mampu melayani secara baik bagi mereka yang 
sudah mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak.
38
 
Penemuan macam-macam alat dan mesin mempengaruhi dan 
mengubah cara hidup, norma-norma, dan cara berfikir dan cara kerja 
manusia. Alat-alat teknologi juga mempengaruhi pendidikan, antara lain 
metode penyampaian dan juga cara penilaian. Alat-alat pengajaran 
kebanyakan tidak diciptakan khusus untuk keperluan pengajaran, kecuali 
                                                   
38
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Penggunaan dan 
Pembuatan).(Bandung: Sinar Baru,1991), hlm. 131. 
  
33 
mesin belajar. Selain itu pengajaran memanfaatkan hasil teknologi seperti 
film, radio, TV, komputer, dan sebagainya. 
Untuk memanfaatkan alat teknologi pendidikan diperlukan 
keterampilan dari pihak guru serta sikap positif terhadap perkembangan 
alat teknologi pendidikan. Alat teknologi pendidikan, betapa majunya 
sehingga senantiasa memerlukan peranan guru, sekalipun mengubah 
peranan itu. 
B. Prestasi Belajar  
1. Pengertian Prestasi Belajar  
Prestasi adalah hasil dan suatu kegiatan yang telah dikerjaka’h, 
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan 
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan.
39
  
Qohar dalam Jamarah yang dikutip oleh hamdani mengatakan 
bahwa prestasi sebagai hasil yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil 
yang menyenangkan hati yang dipenoleh dengan jalan keuletan.
40
  
Harahap memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan 
dengari penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta 
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 
Belajar menurut slameto yang dikutip oleh syaiful bahri jamaroh 
menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan.
41
  
Belajar adalah modifikasi tingkah laku organism sebagai hasil 
kematangan dan pengalaman lingkungan. Tingkah laku yang terdapat 
pada reflex bagian dalam tingkah belajar, yang dipeljari hanya tingkah 
laku yang diperbolehkan melalui pengalaman.
42
 
Belajar dari pengertian ditas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses, sutu kegiatan  dan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, 
yakni mengalami. Hasil belajar bukan sutu penguasaan hasil latihan, 
melainkan perubahan kelakuan.
43
 
Arif Gunarso mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha 
maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha 
belajar. Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dan pengukuran 
terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotonik 
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan 
instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi, prestasi belajar adalah 
hash pengukuran danipenilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang mencenitakan hasil yang 
sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.
44
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Setelah menelusuri uraian di atas, dapat dipahami mengenai makna 
kata prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang 
diperoleh dan suatu aktivitas. Adapun belajar pada dasarnya adalah suatu 
proses yang mengakibatkan perubahan dalam din individu, yaitu 
perubahan tingkah laku. Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil 
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam 
din individu sebagal hasil dan aktivitas dalam belajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam  
menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh 
dalarn proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan 
tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setelah 
mengalami proses belajar mengajar.  
Prestasi belajar siswa dapat dikétahui setelah diadakan evaluasi, 
Hash dan evaluasi dapat memperlihatkan tinggi-rendahnya prestasi belajar 
siswa.  
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar  
Pada dasarnya, faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dan dalam (intern) dan 
faktor dan luar (ekstern).
45
  
a. Faktor internal  
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dan siswa. Faktor mi antara 
lain sebagai berikut.  
1) Kecerdasan (inteligensi)  
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan din dengan keadaan yang dihadapinya. 
Kemampuan mi sangat ditentukan oleh tinggi-rendahnya 
inteligensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai 
dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan 
ml ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu 
anak dengan anak lainnya sehingga anak pada usia tertentu sudah 
memiliki tingkat kecerdasan lebih tinggi dibandingkan dengan 
kawan sebayanya. OIeh karena itu, jelas bahwa faktor inteligensi 
menupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
Menurut Kartono yang dikutip oleh hamdani kecerdasan 
merupakan salah satu aspek yang penting dan sangat menentukan 
berhasil-tidaknya studi seseorang. Kalau seorang munid 
mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di atas normal, secara 
potensi ia dapat mencapai prestasi yang tinggi.
46
  
Slameto mengatakan bahwa tingkat inteligensi yang tinggi 
akan lebih berhasil danipada yang mempunyai tingkat inteligensi 
yang rendah. semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang 
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siswa, semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. 
Sebaliknya, semakin rendah kemampuan inteligensi seorang 
siswa, semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses.
47
  
Dan pendapat di atas, jelaslah bahwa inteligensi yang balk 
atau kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting 
bagi anak dalam usaha belajar. Inteligensi pada umumnya dapat 
diartikan sebagal kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan din dengan lingkungan dengan 
çara yang tepat. Jadi, inteligensi sebenarnya bukan hanya 
persoalan kualitas otak, melainkan juga kualitas organ-organ 
tubuh lainnya. 
Tingkat inteligensi sangat menentukan tingkat keberhasilan 
belajar siswa. Semakin tinggi inteligensi seorang siswa, semakin 
tinggi pula peluang untuk meraih prestasi yang tinggi.  
2) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis  
Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Uzer dan 
Lilis mengatakan bahwa faktorjasmaniah, yaitu pancaindra yang 
tidak berfungs sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, 
cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna, 
berfungsinya kelenjar yang membawa kelainan tingkah laku.
48
 
3) Sikap  
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Sikap, yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap 
suatu hal, orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak 
acuh. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, 
kebiasaan, dan keyakinan.
49
 
Dalam din siswa harus ada sikap yang positif (menerirna) 
kepada sesama siswa atau kepada gurunya. Sikap positif ini akan 
menggerakkannya untuk belajar. Adapun siswa yang sikapnya 
negatif (menolak) kepada sesama siswa atau gurunya tidak akan 
mempunyai kemauan untuk belajar.
50
  
4) Minat  
Minat menunut para ahli psikologi adalah suatu 
kecenderungan untuk selalu memerhatikan dan mengingat sesuatu 
secara terus-menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaan, 
terutama perasaan senang. Dapat dikatakan minat itu terjadi 
karena perasaan senang pada sesuatu. 
51
 
Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembelajaran. Jika menyukai suatu mata pelajaran, siswa akan 
belajar dengan senang hati tanpa rasa beban. minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
yang disertai dengan rasa sayang. Adapun Sardiman 
mengemukakan bahwa minat adalah suatu kondisi yang terjadi 
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apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi, yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhank 
ebutuhannya sendiri.  
Bedasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat 
memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar atau kegiatan. 
Pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan 
disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk 
menambah minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di 
sekolah, siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk 
melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa 
merupakan saiah satu faktor yang dapat memengaruhi hasil 
belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi 
terhadap sesuatu, akan terus berusaha untuk melakukan sehingga 
apa yang diinginkannya dapat tercapai. 
5) Bakat  
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap 
orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 
prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing. Pengertian tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh Ngalim Purwanto bahwa bakat dalam hal mi, Iebih dekat 
pengertiannya dengan kata attitude, yang berarti kecakapan, yaltu 
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mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu.
52
 potensi atau 
kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan 
melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nyata. Menurut 
Syah Muhibbin bakat diartikan sebagai  kemampuan individu 
untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya 
pendidikan dan latihan.  
Dan pendapat di atas jelaslah bahwa turnbuhnYa keahlian 
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang 
dimilikinya. Bakat memengaruhi tinggi-rendahnYa prestasi belajar 
bidang-bidaflg studi tertentu. Dalam proses belajar, terutama 
belajar keterarnpilafl, bakat memegang peranan penting dalam 
mencapai suatu hash akan prestasi yang balk.  
6) Motivasi  
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukar baik-
tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 
kesuksesan belajarnya. Kuat lemahnya motivasi belajar turut 
meniengaruhi keberhasilan belajar. OIeh karena itu, rnotivasi 
belajar perlu diusahakan, terutama yang berasal dan dalam din 
dengan cara memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan 
harus dihadapi untuk mencapai cita-cita.
53
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Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena 
hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan shswa 
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenal motivasi dalam 
belajar adalah bagaimafla cara mengatur agar motivasi dapat 
ditingkatkafl. Demikian pula, dalam kegiatan belajar mengajar 
seorang anak didik akan berhasil jika mempuflyal motivasi untuk 
belajar.  
Dalam memberikan motivasi, guru harus berusaha untuk 
mengarahkan perhatian siswa pada sasaran tertentu. Dengan 
adanya dorongan dalam din siswa, akan timbul inisiatif dengan 
alasan mengapa menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan 
motivasi kepada mereka, supaya dapat melakukan kegiatan belajar 
dengan kehendak sendiri dan belajar secara aktif. 
54
 
b. Faktor eksternaI  
Faktor eksternal terdiri atas dua macam, yaitu lingkungan sosial 
dan Iingkungan nonsosial. Yang termasuk dalam lingkunan sosial 
adalah guru, kepala sekolah, staf administrasi, teman-teman sekelas, 
rumah tempat tinggal siswa, alat-alat belajar, dan lain-lain. Adapun 
yang termasuk dalam lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah, 
tempat tinggal, dan waktu belajar.  
Pengaruh lingkungan pada umumnya bersifat positif dan tidak 
memberikan paksaan kepada individu. Menurut Slameto faktor 
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ekstern yang dapat memengaruhi belajar adalah keadaan keluarga, 
keadaan sekolahf dan lingkungan masyarakat.  
1) Keadaan keluarga  
Keluarga merupakan Iingkurigan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang 
dijelaskan Slameto, bahwa keluarga adalah lembaga pendidbkan 
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 
pendidbkan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar, 
yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia. Adanya rasa aman 
dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang terdorong untuk 
belajar secara aktif karena rasa aman merupakari salah satu 
kekuatan pendorong dan luar yang menambah motivasi untuk 
belajar.  
2) Keadaan sekolah  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa. Oleh karena itu, lingkungan sekolah yang baik dapat 
mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Keadaan sekolah ml 
meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, 
alat-alat pelajaran, dan kurikulum. Hubungan antara guru dan 
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siswa yang kurang balk akan memengaruhi hash-hash 
belajarnya.
55
  
Guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan 
diajarkan dan memiliki ting.kah laku yang tepat dalam mengajar. 
Oleh sebab itu, guru harus menguasal bahan pelajaran yang 
disajikan dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar.  
3) Lingkungan masyarakat  
Di samping orangtua, lingkungan juga merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam 
proses pelaksanaan pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam 
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan tempat yang berada. Masyarakta adalah lingkungan 
social bagi siswa, oleh karena itu mereka perlu disiapkan hidup di 
masyarakat darimana dia berasal dan perlu mengenal masyarakat 
secara seksama.
56
 
Kartono berpendapat bahwa lingkungan masyarakat dapat 
menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang 
sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak 
yang rajin belajar, anak akan terangsang untuk mengikuti jejak 
mereka. 
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Dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak 
karena dalam pergaulan sehari-hari, seorang anak akan selalu 
menyesuaikan dirumahnya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat 
tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar, 
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada 
dirinya sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya.
58
  
proses pembelajaran yang terjadi di sekolah masih banyak 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang kurang 
memerhatikan kebutuhan dan pengembangan potensi siswa serta 
cenderung bersifat sangat teoretis, peran guru masih sangat 
dominan, dan gaya mengajar cenderung bersifat satu arah. 
Akhirnya, proses pembelajanan yang terjadi hanya sebatas pada 
penyampaian informasi kurang terkait dengan lingkungan 
sehingga siswa tidak mampu memanfaatkan konsep kunci 
keilmuan dalam proses pemecahan masalah kehidupan yang 
dialami siswa sehari-hari.  
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BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum MTs. Al-Alawiyah Karangrandu 
1. Letak Geografis 
       MTs. Al-Alawiyah Karangrandu adalah salah satu lembaga setingkat 
SMP terletak di lingkungan dataran rendah dengan ketinggian antara 5 – 
10 meter di atas permukaan laut di wilayah pedesaan dengan lingkungan 
pertanian (padi). Tepatnya adalah di Desa Karangrandu di Jalan 
Pecangaan–Kedung Km.2,75 di daerah bagian selatan kecamatan 
Pecangaan Kabupaten Jepara. Adapun data-data geografis MTs. Al-
Alawiyah Karangrandu adalah sebagai berikut: 
– Status Bangunan : Hak Milik  
– Luas Bangunan : 900 M2 
– Luas Tanah : 1800 M2 
– Status Tanah : HAB (Hak Guna Bangunan) 
– Sifat bangunan :  Permanen 
– Kontruksi Bangunan : Beton Cor 
– Struktur Geografi Tanah :  Dataran rendah 
– Lingkungan Pekerjaan :  Petani padi (87%) 
– Wilayah Madrasah  :  Pedesaan 
– Jarak dengan sekolah terdekat :  2 km 
– Jarak dengan Kecamatan :  2,75 km 
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– Jarak dengan Kabupaten : 18 Km 
– Jarak dengan Ibu Kota Propinsi : 58 Km 
– Jarak dengan Ibu Kota Negara : 452 Km 
– Batas sebelah selatan  : Persawahan dan Perumahan  
– Batas sebelah timur : Lapangan, Pasar dan 
Perumahan  
– Batas sebelah utara : Lapangan dan Persawahan 
– Batas sebelah barat : Persawahan Penduduk1 
2. Sejarah Pendirian 
Atmosfir pendidikan di Desa Karangrandu telah dirasakan sejak lama 
mulai tahun enam puluhan sebelum sekolah negeri masuk ke desa-desa 
dan semenjak dibubarkannya Gerakan G30 S/PKI. Lembaga pendidikan 
pertama kali adalah Madrasah Diniyah Awwaliyah dengan nama 
Tamrinussibyan yang berkembang sampai Madrasah Diniyah Wustho 
yang diprakarsai oleh Habib Ali Alkaff pada awal tahun 60-an.
2
 
Seiring berkembangnya jaman dan semakin bertambahnya peserta 
didik di Desa Karangrandu, akhirnya di dirikan tambahan sebuah sekolah 
tingkat dasar yang berlabel agama yang disebut dengan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) dengan nama yang sama dan bersamaan dengan pendirian 
MI tersebut didirikanlah sebuah yayasan bernama Yayasan Pendidikan 
Islam Tamrinussibyan. 
                                                   
1
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2
 Wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 16 Februari 2015 
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Mengingat manajemen dan ketata administrasian yayasan tersebut 
masih sangat tradisional dan banyaknya arsip-arsip yang hilang lebih dari 
seperempat abad serta banyaknya tokoh pendiri yang sudah meninggal 
dunia. Akhirnya yayasan semakin lama makin terpuruk dan menjadi tak 
terurus. Ini terjadi di tahun 90-an. 
Adalah Yayasan Pendidikan Islam “Al-Alawiyah” yang merupakan 
pengganti Yayasan Tamrinussibyan adalah satu-satunya lembaga yang 
menjalankan roda pendidikan di Desa Karangrandu Kecamatan Pecangaan 
Kabupaten Jepara Propinsi Jawa Tengah khususnya bidang keagamaan. 
Setelah mereformasi diri menjadi yayasan yang lebih solid dalam 
mengemban tugas menjalankan proses pendidikan di Desa Karangrandu, 
akhirnya secara resmi yayasan tersebut telah dilegalkan atau dibadan 
hukumkan. Hal ini dibuktikan dengan telah diaktenotariskannya yayasan 
tersebut tertanggal 28 Juli 1994 dan Nomor 72 oleh Notaris ternama 
Mohamad Dahlan Kosim, SH di Jepara.
3
 
Sejalan dengan proses notarisasi yayasan Al-Alawiyah tersebut, pada 
tanggal 20 Juni tahun 1994 Yayasan ini juga telah mengajukan usulan 
pendirian lembaga pendidikan baru yang menaungi peserta didik setelah 
tamat atau lulus dari pendidikan dasar SD dan MI yaitu Madrasah 
Tsanawiyah (MTs). Perihal surat yang berisi permohonan 
penyelenggaraan Madrasah Tsanawiyah itu ditujukan kepada Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa tengah di Semarang 
                                                   
3
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dengan dilampiri; foto copy akte yayasan dan akte wakaf, denah lokasi, 
daftar guru, susunan pengurus, daftar sumber murid, daftar penghasilan 
atau RAPBM, program pengembangan MTs, gambar peta desa 
Karangrandu, Diagram MTs, Program jangka pendek, surat keterangan 
masuk pagi, serta surat pernyataan tidak memakai gedung milik negeri dan 
bersedia mendapat bimbingan. 
Setelah memperoleh rekomendasi dari Bupati Jepara dan Kepala 
Kantor Departemen Agama Kabupaten Jepara, akhirnya ijin 
penyelenggaraan pendidikan madrasah tingkat Tsanawiyah telah diterima 
dari Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah tertanggal Semarang 30 
September 1994 nomor Wk/5.c/PP.00.6/ 2896/1994.
4
 
Letak Geografis MTs. Al-Alawiyah yang lama adalah di dataran 
rendah dengan ketinggian antara 5 – 10 meter di atas permukaan laut dan 
terletak di wilayah pedesaan dengan lingkungan mata pencaharian 
mayoritas petani padi 85 %. Tepatnya adalah di desa Karangrandu Km. 2 
sebelah selatan dari kecamatan Pecangaan dan berjarak sekitar 17 Km dari 
ibu kota kabupaten Jepara. Sedangkan gedung madrasahnya terletak tepat 
di jantung desa di kampung Kauman RT 06 RW IV sebelah selatan Masjid 
Bairurrahim desa Karangrandu. Gedung MTs. Al-Alawiyah adalah gedung 
permanen berlantai II yang merupakan gedung dengan status menumpang. 
Karena gedung tersebut adalah gedung madrasah Diniyan Wustho 
Tamrinusshibyan. Gedung tersebut menghadap ke arah timur atau tepat 
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menghadap jalan raya dan membujur ke arah barat dengan ukuran 
memiliki panjang 30 meter dan lebar 10 meter serta memiliki 6 buah ruang 
kelas, 2 buah ruang berbentuk huruf L, 1 buah kamar kecil di bawah 
tangga naik dan 1 buah gudang kecil. 
Pada awal berdirinya tahun 1994 / 1995 MTs. Al-Alawiyah mepunyai 
guru berjumlah 12 orang terdiri dari 11 guru laki-laki dan 1 guru 
perempuan. Pada waktu ini tata usaha dirangkap oleh waka kurikulum. 
Kemudian di tahun ajaran 1995 / 1996 jumlah guru bertambah menjadi 13 
orang dan 1 orang laki-laki sebagai karyawan Tata Usaha (TU). Pada 
tahun 1996 / 1997 jumlah guru bertambah 2 menjadi 15 orang dengan 
rincian 13 guru laki-laki dan 2 guru perempuan dan mengalami pergantian 
karyawan Tata Usaha (TU). Tahun ajaran 1997 / 1998 terjadi banyak 
pergantian guru dan karyawan sejalan dengan awal kebangkitan reformasi 
bangsa Indonesia. Latar belakang pendirian madrasah yaitu: 
a. Untuk menampung anak-anak lulusan SD/MI yang tidak tertampung 
pada sekolahan Negeri 
b. Karena melimpahnya lulusan SD/MI yang berasal dari Desa 
Karangrandu sedan desa-desa tetangga, yang tidak melanjutkan 
karena berjarak jauh dan biaya tinggi 
c. Menanggapi dan ikut membantu pemerintah dalam mensukseskan 
wajib belajar 9 tahun yang telah dicanangkan oleh Presiden RI 
Bapak Soeharto pada tanggal 2 Mei 1992. 
d. Masyarakat mendesak kepada pengurus untuk mendirikan Madrasah 
  
50 
3. Identitas Madrasah 
Nama Madrasah :  MTs. Al-Alawiyah Karangrandu  
Tingkat :  Tsanawiyah (MTs) 
Alamat    :  Desa Karangrandu  
   Kecamatan Pecangaan  
   Kabupaten Jepara 
Hari / Tanggal :  Senin, 20 Juni 1994 
Lembaga pendiri :  Yayasan Pendidikan Islam  
 Al- Alawiyah 
Pelindung :  H. Rifa’i Anwar (Petinggi) 
Ketua :  H. Habib Abu Bakar Alkaff (Alm) 
Wakil ketua :  K. Sahlan Rosyidi 
Sekretaris :  H. Umar Faruq 
Bendahara :  KH. Miftah 
Wakil Bendahara :  Suparwi 
Anggota :  Drs. H. Abdul Adhim  
  KH. Nu’man Jalil (Alm) 
Stauts tanah/gedung :  Wakaf / Menumpang 
Jumlah lokal Kelas :  6 Lokal  
Jumlah guru :  12 Orang 
Kepala Madrasah :  Drs. H. Abdul Adhim 
Jumlah Murid :  43 Siswa 
Alat-alat :  Meja, Kursi, Almari 
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Waktu belajar :  Pagi hari 
Kurikulum :  MTs. 1994 
Ketua pengurus :  Habib Abu Bakar Alkaff (Alm) 
Penyelenggara :  Pengurus Yayasan Al-Alawiyah
5
 
4. Visi misi dan Tujuan 
a. Visi MTs. Al-Alawiyah 
“Terciptanya Madrasah Yang Islami, Berkualitas Dan Populis Dengan 
Pijakan Akhlaqul Karimah Menuju Madrasah Jannati Dan Tetap 
Menjadi Madrasah Idolaku. Tumbuh Kembangnya Proses 
Pembelajaran Qur’ani, Peningkatan Pranata Madrasah Yang 
Berkwalitas.” 
Madrasah Idolaku adalah Iman, Dedikasi yang tinggi, Optimis, 
Loyalitas yang mantap, Aktifitas yang bermanfaat, Kejujuran dan 
Keterbukaan, Unggulan / Utama.  
b. Misi MTs. Al-Alawiyah 
1) Melaksanakan pendidikan Islam dan bimbingan secara utuh 
jasmani dan rohani, sehingga siswa dapat berkembang secara 
optimal sesuai potensi yang dimilikinya. 
2) Membantu memotifasi siswa untuk mengenali dirinya sendiri guna 
pengembangan secara optimal. 
3) Menumbuh kembangkan semangat dan nilai-nilai keislaman secara 
intensif kepada civitas akademika madrasah. 
                                                   
5
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4) Mendorong terciptanya madrasah yang mampu membekali 
kemampuan, kemandirian dan humanisasi pada setiap civitas 
akademika. 
5) Menciptakan proses edukasi yang kondusif dan komprehensif. 
6) Memelihara dan meningkatkan madrasah sebagai bagian 
masyarakat dengan school base quality management dan base 
community education. 
7) Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan kepada masyarakat.6 
5. Struktur Organisasi 
a. Struktur Organisasi MTs. Al-Alawiyah Karangrandu 7 
Pembina :  KKMTs 01 Jepara 
Pengurus :  Yayasan Al-Alawiyah Karangrandu 
Pelindung :  Petinggi Desa Karangrandu 
Kepala Madrasah :  Heru Wahyudi, S.Ag 
Waka. Kurikulum :  Drs. Akhmad Zamroni 
Waka Kesiswaan :  Nur Arifin, S.Pd.I 
Waka Sarpras :  Anas Maemun, S.H.I 
Waka Humas  :  Abdullah Abid, S.Pd.I 
Kepala Tata Usaha :  Siti Maesaroh, S.Pd,I. 
Kabag. Keuangan : Riska Mi’wana, S.Psi 
Staff  Umum : Ahmad Muthohar 
Seksi-Seksi :  
                                                   
6
  Papan data Visi dan Misi MTs. Al-Alawiyah Karangrandu 
7
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Sie. Wali Kelas  : Nur Arifin, S.Pd.I (Kelas VIIa) 
  Abdullah Abid, S.Pd.I (Kelas VIIb) 
  Imam Santoso, S.Pd (Kelas VIIIa) 
  Anas Maemun, S.H.I (Kelas VIIIb) 
  Drs. Masluri ( Kelas IXa ) 
  MT. Purwanti, S.Pd ( Kelas IXb ) 
Sie. MGMP : Drs. Masluri (PPKN / Ps.Kn) 
  Nur Arifin, S.Pd.I (Agama) 
  Junaidi, S.Pd (IPA) 
  H. Umar Faruq (IPS) 
  Drs. Ali Rifa’i (Bahasa) 
Sie. Pramuka : Khusnul Kuluq, S.Pd.I 
  Ahmad Muthohar 
Sie. Koperasi : Ririn Andraini  
  Siti Maesaroh, S.Pd.I 
Sie. Perpustakaan : Emy Sudarti, S.Pd 
  Naila Nikmah 
Sie. Osis : Drs. Masluri 
Sie. BP & BK : Riska Mi’wana, S.Psi 
Sie. Olah Raga : Imam Santoso, S.Pd 
  Joko Ahmad Junaidi, S.Pd.I 
Sie. Pembantu Umum : Mustaji 
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b. Susunan Pengurus Yayasan Al-Alawiyah8 
Dewan Pembina 
Ketua :   KH. Miftah Abu 
Anggota :   Mulyono, S.Ip 
  K. Sahlan Rosyidi  
Dewan Pengawas 
Ketua : H. Junaidi, S.Pd 
Anggota : Muhammad Shulhan  
  Abdullah Mu’thi 
Dewan Pengurus 
Ketua Umum :   Sy. Ismail Aboebakar Alkaff, SE 
Ketua Bidang 
Pendidikan :   Abdullah Abid, S.Pd.I 
Pembangunan & Sarpras : Muslih Suyitno 
Sekretaris  :   Heru Wahyudi, S.Ag  
Bendahara :   Akhmad Haifan 
  Ahmad Mudofar 
Seksi-Seksi 
Sie. Kependidikan  : Mujahidin (Agama)  
  Drs. Ahmad Zamroni (Umum) 
Sie. Pembangunan  : H. Nur Ahmad Rosyid  
dan Sarana Prasarana  Ahmad Muthohar  
                                                   
8
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  Ali Mashar  
Sie. Humas  : Ali Murtadlo  
  M. Fida Busro, S.Ag. 
  Abdulloh Zaini 
  H. Zaenal Abidin  
Sie. Usaha dan  : H. Suwarno  
Penggalian Dana  HB.A. Fajar Assegaf 
  H. Kasrum  
  A. Rubai Mulhaq, A.Md 
  Masduri  
  Hamidun 
  Wasil  
  Ali Muhlisin 
  Ja’far Shodiq  
Sie. Kaderisasi dan  : Kahar Muzakar, S.Pd  
Kepemudaan  Ah. Sholihul Hadi, S.Pd.I 
  Anas Maemun, S.H.I  
  Ahmad Muhibbin Firdaus 
c. Susunan Komite MTs. Al-Alawiyah9 
Ketua : Abdul Aziz 
Sekretaris : Ahmad Muthohar 
Bendahara : Riska Mi’wanah, S.Psi 
                                                   
9
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Anggota : Drs. Akhmad Zamroni 
  Imam Santoso, S.Pd 
  Mustaji 
6. Keadaan Guru dan Karyawan 
a. Keadaan Guru  
Keadaan Guru di MTs. Al-Alawiyah Karangrandu Tahun Pelajaran 
2014/2015 sebanyak 25 orang yang terdiri dari 1 guru PNS, 12 guru 
tetap dan 9 guru tidak tetap dengan berbagai latar belakang pendidikan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3 
KEADAAN GURU MTs. AL-ALAWIYAH KARANGRANDU 
10
 
No Nama 
L
/
P 
Tempat, Tgl. 
Lahir 
Jabatan Ijazah Status 
1. Heru Wahyudi, S. Ag. L 
Jepara, 18 
Oktober 1978 
Kamad S1 GT 
2. Drs. H. Abdul Adhim L 
Jepara, 20 
Januari 1954 
Guru S1 GT 
3. Drs. Akhmad Zamroni L 
Jepara, 27 
Januari 1967 
Wakakur S1 GT 
4. KH. Miftah Abu L Jepara, 15 Guru Ponpes GT 
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Januari 1943 
5. Abdullah Abid, S.Pd.I. L 
Jepara, 21 
April 1984 
WakaSar S1 GT 
6. H. Umar Faruq, S.Pd.I. L 
Jepara, 5 
Januari 1960 
Guru S1 GT 
7. Drs. Masluri L 
Jepara, 17 
September 
1965 
Guru S1 GTT 
8. MT. Purwanti, S.Pd. P 
Semarang, 29 
Juli 1964 
Guru D3 GT 
9. Kasrun, S.Pd. L 
Jepara, 20 
April 1966 
Guru S1 GTT 
10. Drs. Ali Rifa’i, S.Pd. L 
Jepara, 6 Juni 
1964 
Guru S1 GT 
11. Emy Sudarti, S.Pd. P 
Jepara, 22 Juli 
1971 
Guru S1 DPK 
12. Imam Santoso, S. Pd. L 
Jepara, 18 Jui 
1981 
Guru S1 GTT 
13. Nor Khafid, S. Ag. L 
Jepara, 12 
Pebruari 1978 
Guru S1 GTT 
14. Nur Arifin, S. Pd.I. L 
Jepara, 18 
Mei 1979 
Wakasis S1 GT 
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15. 
Ahmad Joko Junaidi, 
S.Pd.I. 
L 
Jepara, 19 
Mei 1988 
Guru S1 GT 
16. Anas Maemun, S.H.I. L 
Jepara, 9 
Oktober 1985 
Wakahu
m 
S1 GT 
17. Nova Azkiyah, S.Pd. P 
Jepara, 6 
Maret 1983 
Guru S1 GTT 
18. Silakhul Habibi, S.Pd.I. L 
Jepara, 22 
Mei 1986 
Guru S1 GTT 
19. Masti’ah, S.Pd. P 
Jepara, 1 
Maret 1973 
Guru S1 GTT 
20. Ahmad Sya’roni, S.Pd L 
Jepara, 18 Juli 
1982 
Guru  S1 GT 
21. Khusnul Khuluq, S.Pd.I L 
Demak, 25 
Februari 1990 
Guru S1 GTT 
22. Abdullah Zaini L 
Jepara,12 
Februari 1976 
Guru Ponpes GTT 
b. Keadaan Karyawan 
Untuk memperlancar proses belajar mengajar di sekolah, selain tenaga 
edukatif, madrasah dilengkapi dengan beberapa tenaga karyawan / 
pegawai / staff. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
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Tabel 4 
KEADAAN KARYAWAN MTs. AL-ALAWIYAH KARANGRANDU 
No. Nama L/P 
Tempat, Tgl. 
Lahir 
Jabatan Status 
1. Siti Maesaroh. Pd.I. L Jepara, 5 Mei 1986 Ka. TU PTT 
2. Riska Mi’wana, S.Psi P Jep, 29 Mei 1981 Bendahara PTT 
3. Ahmad Muthohar L 
Jepara, 15 
November 1985 
Staff 
umum 
PTT 
4. Mustaji L Jep, 27 Nov 1961 Staff PTT 
( Bersumber dari data monografi MTs. Al-Alawiyah )
11
 
7. Keadaan Siswa 
Tabel 5 
JUMLAH SISWA MTs. AL-ALAWIYAH KARANGRANDU 
No Tahun Pelajaran 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
Jml 
Lk Pr Jm Lk Pr Jm Lk Pr Jm 
21. 2014 / 2015 33 44 77 38 41 79 24 24 48 198 
( Bersumber dari data statistik siswa MTs. Al-Alawiyah )
12
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B. Data khusus Penerapan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Mata 
Pelajaran Fiqh Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 
MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 
2014/2015 
Media pembelajaran Audio Visual agar dapat berperan sebagaimana 
mestinya, diantaranya yaitu mempermudah mempelajari pesan/ pelajaran, 
membangkitkan semangat siswa, dan mempermudah guru dalam 
menyampaikan pesan/ pelajaran. Maka seorang guru harus merencanakan apa 
langkah yang harus ditempuh. Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 
guru dalam penggunaan audio visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
adalah: 
1. Langkah persiapan 
Langkah ini meliputi persiapan guru dan persiapan bagi siswa. 
Pertama guru menetapkan bahwa penggunaan alat in adalah dalam rangka 
pendidikan. Dan karena itu guru perlu mempersiapkan jenis program, 
waktu, pembimbing, nilai pendidikan, tingkatan kelas dan kematangan 
anak, dan para pelakunya. Para siswapun harus dipersiapkan untuk 
menerima program yang disajikan agar mereka berada dalam keadaan siap 
untuk mengetahui apa yang akan diberikan, bagaimana disajikannya dan 
pengalaman-pengalaman apa yang akan mereka peroleh. Cara 
mempersiapkan siswa adalah dengan memberikan pengalaman yang 
berhubungan dengan pokok dalam program, mengadakan diskusi 
mengenai hal-hal tertentu dengan majalah atau surat kabar yang bertalian 
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program, mengumpulkan gambar-gambar dan bahan-bahan ilustratif, 
merencanakan cara penerimaan yang memuaskan dengan mengatur tempat 
duduk, memimpin anak-anak untuk mencatat dan membuat sketsa dan 
sebagainya. 
Sesuai dengan penataran bapak Anas Maemun, S.H.I. selaku Guru 
Fiqih: 
Pada tahap persiapan guru perlu mempersiapkan jenis 
program, waktu, pembimbing, nilai pendidikan, tingkatan kelas dan 
kematangan anak, dan para pelakunya. Para siswapun harus 
dipersiapkan untuk menerima program yang disajikan agar mereka 
berada dalam keadaan siap untuk mengetahui apa yang akan 
diberikan, bagaimana disajikannya dan pengalaman-pengalaman apa 
yang akan mereka peroleh. Cara mempersiapkan siswa adalah dengan 
memberikan pengalaman yang berhubungan dengan pokok dalam 
program, mengadakan diskusi mengenai hal-hal tertentu dengan 
majalah atau surat kabar yang bertalian program, mengumpulkan 
gambar-gambar dan bahan-bahan ilustratif, merencanakan cara 
penerimaan yang memuaskan dengan mengatur tempat duduk, 
memimpin anak-anak untuk mencatat dan membuat sketsa dan 
sebagainya
13
 
 
 
2. Langkah pelaksanaan 
Pada langkah ini siswa melihat dan mendengar, mengikuti dengan 
seksama proses yang berlangsung dalam layar televisi. Biasanya tingkat 
kematangan dan minat sangat berpengaruh dalam tehnik penerimaan ini. 
Dalam hal ini guru sesungguhnya tidak perlu memberikan komentar 
karena komentarnya langsung diberikan atau tertulis pada layar. Guru 
memimpin dengan pelaksanaan membuat catatan-catatan sketsa yang 
diperlukan dan ini dapat dilakukan kemudian. 
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3. Kegiatan lanjutan 
Kegiatan lanjutan dilakukan dalam bentuk diskusi kelas. tujuannya 
adalah: 
a. Untuk menilai program 
b. Menjelaskan hal-hal yang kurang atau belum dimengerti oleh siswa. 
c. Untuk membuat rangkuman 
d. Mendiskripsikan persoalan-persoalan 
Sesudah mengikuti materi yang disajikan melalui media audio visual 
bentuk VCD yang telah diputar, kelas melaksanakan kegiatan-kegiatan 
lebih lanjut kegiatan lanjutan hendaknya bertalian atau pokok yang telah 
diikuti, selanjutnya kelas bisa melakukan pameran, survey, darmawisata, 
interview, dramatisasi dan mengkorelasikan televisi dengan media lainnya. 
Yang terakhir adalah mengadakan tes pada siswa untuk memeriksa 
kemajuan belajar mereka. 
Belajar dengan alat bantu audio visual dapat ditingkatkan secara 
langsung dan dianjurkan oleh guru dengan cara: 
a. Memperkenalkan bahan dan menyebutkan tujuan yang harus dicapai 
b. Menganjurkan partisipasi siswa, khususnya siswa yang 
berkemampuan tinggi, (ada suatu anjuran yang samar-samar dalam 
literatur bahwa siswa yang IQ-nya rendah dapat belajar lebih banyak, 
jika dia belajar tanpa secara aktif menjawab atau memberikan respon 
terhadap alat bantu audio visual) 
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c. Menggunakan cara-cara menarik perhatian seperti panah dan yang 
serupa, menggunakan pertanyaan, diskusi, dan tugas-tugas. 
d. Menunjukkan bahan-bahan tersebut kepada siswa secara 
berulangulang. Cara-cara diatas penting, karena mengandung 
pengertian bahwa audio visual pantas digunakan dengan baik. 
Disamping itu, karena jumlah belajar yang sebenarnya bergantung 
dari tujuan belajar serta dapat menentukan kriteria pemakaian media 
oleh guru. 
Tidak semua siswa sanggup belajar dengan cara verbal yang abstrak. 
Alat audio visual diperlukan untuk membantu mereka. Akan tetapi tidak 
semua bahan harus disampaikan secara konkrit. 
Sesuai dengan penataran bapak Anas Maemun, S.H.I. MTs. Al-
Alawiyah Karangrandu selaku Guru Fiqih: 
Pada langkah ini siswa melihat dan mendengar, mengikuti dengan 
seksama proses yang berlangsung dalam layar televisi. Biasanya 
tingkat kematangan dan minat sangat berpengaruh dalam tehnik 
penerimaan ini. Dalam hal ini guru sesungguhnya tidak perlu 
memberikan komentar karena komentarnya langsung diberikan atau 
tertulis pada layar. Guru memimpin dengan pelaksanaan membuat 
catatan-catatan sketsa yang diperlukan dan ini dapat dilakukan 
kemudian. Kegiatan lanjutan dilakukan dalam bentuk diskusi kelas.
 14
 
 
Kebanyakan pelajar harus disampaikan secara verbal, akan tetapi 
untuk bagian-bagian tertentu alat audio visual pada umumnya sangat 
berguna untuk memudahkan dan mempercepat pemahaman bagi siswa. 
namun tanpa komunikasi yang baik antara guru dan siswa proses belajar-
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mengajar tidak akan berjalan dengan efektif. Sekalipun terdapat 
komunikasi yang baik masih diharapkan bahwa selalu terdapat kekurang 
pahaman. Itu sebabnya perlu adanya evaluasi untuk membantu 
menemukan kekurangan atau kesalahan siswa yang diinginkan sebagai 
umpan balik agar dapat membantu tiap anak secara individual untuk 
mengatasi kesulitan belajar dan memahami dengan mencari jalan lain yang 
lebih sesuai bagi mereka, tersedia berbagai alat instruksional, membuka 
jalan bagi guru untuk mencari metode-metode lain untuk membantu siswa-
siswanya. 
Salah satu alternatif yang bisa dilakukan dalam menumbuhkan minat 
belajar siswa, yaitu dengan menggunakan media audio visual. penggunaan 
media audio visual adalah salah satu dari beberapa komponen yang 
mendasari akan terwujubnya suatu pembelajaran yang efektif. 
4. Evaluasi 
Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu 
program yang telah dibicarakan telah tercapai atau belum, berharga atau 
tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkah efisiensi pelaksanaanya. 
Evaluasi berhubungan erat dengan keputusan nilai (value judgement). 
Dalam dunia pendidikan dapat dilakukan evaluasi terhadap kurkulum baru, 
kebijakan pendidikan, sumber belajar tertentu atau etos kerja guru. Jadi, 
evaluasi hasil belajar ialah proses untuk menentukan nilai belajar siswa 
melalui kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar. 
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Sesuai dengan penataran Bapak Anas Maemun, S.H.I. selaku Guru 
Fiqih: 
Ulangan harian yang dilaksanakan setiap selesai proses pembelajaran 
dalam kompetensi tertentu, dan juga uangan umum yang dilaksanakan 
setiap akhir semester, seperti hasil nilai ulangan harian, nilai yang 
didpat siswa telah memenuhi KKM, dalam artian perserta didik 
mampu dan memahami materi yang disampaikan guru dengan 
menggunakan menerapkan media audio visual.   Jadi, evaluasi hasil 
belajar ialah proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 
kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar.
 15
 
 
C. Prestasi belajar Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
Data kemampuan prestasi belajar dalam pembelajaran mata pelajaran 
fiqh dalam siswa kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan 
Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah seabagai berikut:  
Tabel 4 
Nilai Sebelum Diterapkan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran 
Mata Pelajaran Fiqh Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015
16
 
No Nama Nilai 
1 Agus Khoryanto 65 
2 Ahmad Feri Ardiansyah 65 
3 Ahmad Fiyan Hidayat 60 
4 Ahmad Muhyidin M'ruf 70 
5 Ahmad Irwan 65 
6 Aini Jauharotun Nafisah 70 
7 Andriyan Maulana 75 
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 Wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih kelas VIII MTs. Al-Alawiyah 
Karangrandu. Tanggal 7 Mei 2015 
16
 Hasil tes pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 Tanggal 8 April 2015 
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8 Anif Maghfiroh 65 
9 Dwi Fatmawati Arum Sari 70 
10 Fahmi Ribkhi 65 
11 Faricha Rahmawati 70 
12 Fina Latifatur Rohmaniyah 75 
13 Indy Ziana Fachria 80 
14 Lifia Purnama Sari 75 
15 Lulu'ul Azizatun Ni'mah 75 
16 Lutfillah 75 
17 M. Anif Suhaimi 70 
18 Muhammad Syamsul Ma'arif 70 
19 Muhammad Asy'ari 65 
20 Mustofa Maulana Maghribi 80 
21 Nurul Khasanah 75 
22 Rafi Ariyanto 70 
23 Riyan Hidayat 60 
24 Sintia Dewi 75 
25 Sri Aminah 75 
26 Siti Lutfiyatul Maryam 80 
27 Vivit Nur Ahmad Fitron 75 
Jumlah 1915 
Rata-Rata 70.92 
 
Tabel 5 
Nilai Sesudah Diterapkan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran 
Mata Pelajaran Fiqh Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015
17
 
No Nama Nilai 
1 Agus Khoryanto 75 
2 Ahmad Feri Ardiansyah 75 
3 Ahmad Fiyan Hidayat 70 
4 Ahmad Muhyidin M'ruf 70 
5 Ahmad Irwan 65 
6 Aini Jauharotun Nafisah 75 
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7 Andriyan Maulana 85 
8 Anif Maghfiroh 70 
9 Dwi Fatmawati Arum Sari 75 
10 Fahmi Ribkhi 70 
11 Faricha Rahmawati 75 
12 Fina Latifatur Rohmaniyah 75 
13 Indy Ziana Fachria 75 
14 Lifia Purnama Sari 80 
15 Lulu'ul Azizatun Ni'mah 85 
16 Lutfillah 80 
17 M. Anif Suhaimi 80 
18 Muhammad Syamsul Ma'arif 75 
19 Muhammad Asy'ari 70 
20 Mustofa Maulana Maghribi 80 
21 Nurul Khasanah 80 
22 Rafi Ariyanto 70 
23 Riyan Hidayat 65 
24 Sintia Dewi 75 
25 Sri Aminah 75 
26 Siti Lutfiyatul Maryam 80 
27 Vivit Nur Ahmad Fitron 80 
Jumlah 2030 
Rata-rata 75.18 
 
Dan hasil belajar tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai Sesudah 
Diterapkan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh 
Siswa Kelas VIII sebesar 75.18 yang berarti kegiatan pembelajaran 
diinterprestasikan baik. Jika dibandingkan dengan nilai sebelumnya yaitu 
dengan rata-rata 70.92  
Jika diprosentasekan, peningkatan nilai peserta didik sebesar: 
𝑃 =
75,18 − 70,92
70,92
× 100% 
= 6.06% 
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Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik mengalami peningkatan prestasi pembelajaran mata pelajaran 
fiqh sebanyak 6.06%  dilihat dari peningkatan nilai siswa. 
D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Media Audio Visual 
Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
Adapun factor pendukung penggunaan media audio visual adalah suatu 
kegiatan belajar mengajar akan dilakukan dengan menggunakan media audio 
vidual, maka penunjang seperti hardware dan software sangat dubutuhakan 
bahkan suatu presentasi bila gagal hal tersebut tidak tersedia. Oleh karena itu 
ketersediaan hardware dan software secara baik dan terencana akan sangat 
membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar yang diprogramkan dengan 
menggunakan media audio visual. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anas Maemun, S.H.I. 
selaku Guru Fiqih:  
Penerapan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran 
Fiqh Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-
Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara telah berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan, hal ini karena kebutuhan tentang penggunaan media 
pembelajaran telah terpenuhi walaupun dalam tingkatan seadanya, 
namun dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
18
  
 
Disamping faktor pendukung, penggunaan media juga terdapat kendala-
kendala yang dapat menghambat proses belajar mengajar. Seringkali hal yang 
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tidak diinginkan ditemui disekolah bial ingin mengajar dengan sebaik-
baiknya. Pada umumnya bila ingin mengajar dengan menggunakan media 
audio visual, kendala-kendala yang sering dijumpai adalah: 
1. Keterbatasan sarana utama, yaitu tidak tersedianya media audio visual 
2. Ketebatatasan sarana penunjang, yaitu tidak tersedianya listrik, ruang 
presentasi dan sebagainya  
Hal ini tidak kalah pentingnya yang sering kali menjadi hambatan 
pengajaran dengan menggunakan media audio visual adalah keterbatasan 
keahlian guru dalam hal: 
1. Merancang program pengajaran yang memanfaatkan media audio visual 
2. Mengisikan software yang berisikan progaram pengajaran 
3. Pemilihan media audio visual yang digunakan sudah disesuaikan dengan 
bahan pengajaran. 
Kendala lain adalah keikutertaan guru mata pelajaran lain dalam memberi 
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilainilai fiqih dalam 
kehidupan sehari- hari. Lalu lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan 
pendekatan dan metode yang lebih variatif, minimnya berbagai sarana 
pelatihan pengembangan, serta rendahnya peran serta orang tua peserta didik.
19
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BAB VI 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
A. Analisis Penerapan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Mata 
Pelajaran Fiqh Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 
MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 
2014/2015 
Media Audio Visual dapat berperan sebagaimana mestinya, 
mempermudah mempelajari pesan/ pelajaran, membangkitkan semangat 
siswa, dan mempermudah guru dalam menyampaikan pesan/ pelajaran.  
Sesuai hasil observasi yang kami lakukan di MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 terdapdat bebrapa analsis 
tentang kegiatan guru dalam penerapan media audio visual dalam 
meningkatkan hasil belajar. 
1. Persiapan 
Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan di MTs Al-
Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 terdapat 
beberapa langkah meliputi persiapan guru dan persiapan bagi siswa. 
Pertama guru menetapkan bahwa penggunaan media  adalah dalam 
rangka meningkatkan prestasi. Guru mempersiapkan jenis program, 
waktu, pembimbing, nilai pendidikan, tingkatan kelas dan kematangan 
anak, dan para pelakunya. Para siswa dipersiapkan dengan cara 
memberikan pengalaman yang berhubungan dengan pokok dalam 
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program, mengadakan diskusi mengenai hal-hal tertentu dengan majalah 
atau surat kabar yang bertalian program, mengumpulkan gambar-gambar 
dan bahan-bahan ilustratif, merencanakan cara penerimaan yang 
memuaskan dengan mengatur tempat duduk, memimpin anak-anak untuk 
mencatat dan membuat sketsa dan sebagainya. 
Dari kegaitan yang persiapan yang telah dilakukan guru, dalam hal 
ini penulis sependapat dengan kegiatan tersebut karena selain memberikan 
pengalaman tertentu guru secara tidak langsung telah meningkatkan minat 
dan motivasi dalam mengikuti pelajaran yang akan dilaksanakan sehingga 
siswa merasa siap mengikuti pembelajaran fiqh.
1
 
 
2. Pelaksanaan 
Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 7 Mei 2015 dengan 
mengikuti kegiatan pembelajaran Pada langkah ini siswa melihat dan 
mendengar, mengikuti dengan seksama proses yang berlangsung dalam 
kagiatan pembelajaran. Biasanya tingkat kematangan dan minat sangat 
berpengaruh dalam tehnik penerimaan ini.  
Peran guru dalam pelaksanaan pembelajran menggunakan media 
audio visual adalah menyuruh siswa untuk menyimak materi yang diputar 
dan kemudian menyusun ringkasan atau kesimpulan tentang materi, 
Sesudah mengikuti materi yang disajikan melalui media audio visual yang 
telah diputar, guru menjelaskan tentang materi, dan memberi pertanyaan 
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kepda siswa dengan tujuan siswa memperhatikan dan bertanya ketika tidak 
memahami materi yang diajarkan.  
Guru selalu memberikan bimbingan kepada peserta didik yang 
malu bertanya/pasif serta bisa memberikan motivasi sehingga peserta didik 
lebih aktif bertanya. Tidak semua siswa sanggup belajar dengan cara 
verbal yang abstrak. Alat audio visual diperlukan untuk membantu 
mereka. Akan tetapi tidak semua bahan harus disampaikan secara konkrit. 
Kebanyakan pelajar harus disampaikan secara verbal, akan tetapi 
untuk bagian-bagian tertentu alat audio visual pada umumnya sangat 
berguna untuk memudahkan dan mempercepat pemahaman bagi siswa. 
namun tanpa komunikasi yang baik antara guru dan siswa proses belajar-
mengajar tidak akan berjalan dengan efektif. Sekalipun terdapat 
komunikasi yang baik masih diharapkan bahwa selalu terdapat kekurang 
pahaman. Itu sebabnya perlu adanya evaluasi untuk membantu 
menemukan kekurangan atau kesalahan siswa yang diinginkan sebagai 
umpan balik agar dapat membantu tiap anak secara individual untuk 
mengatasi kesulitan belajar dan memahami dengan mencari jalan lain yang 
lebih sesuai bagi mereka, tersedia berbagai alat instruksional, membuka 
jalan bagi guru untuk mencari metode-metode lain untuk membantu siswa-
siswanya. 
Sesuai denga hasil observasi dalam pembelajran fiqih, Guru mata 
pelajaran fiqih dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII MTs 
Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015, 
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dapat dikatakan berhasil, karena dalam perhatian siswa pada tujuan materi 
pelajaran tercapai, yaitu siswa dapat menjelaskan materi yang baru saja 
diajarkan, dalam pembelajran fiqih guru cenderung mengadakan 
permainan dalam aktifitas belajar seperti permainan soft card, sehingga 
siswa yang asal mulanya hanya mengikuti cenderung ingin tau lebih dalam 
dalam pemahaman materi. 
Dengan demikian media audiovisual dapat dijadikan alternatif yang 
bisa dilakukan dalam menumbuhkan presatsi belajar siswa, yaitu dengan 
menggunakan media audio visual. penggunaan media audio visual adalah 
salah satu dari beberapa komponen yang mendasari akan terwujubnya 
suatu pembelajaran yang efektif. 
3. Kegiatan lanjutan 
Kegiatan lanjutan dilakukan dalam bentuk diskusi kelas. Sesudah 
mengikuti materi yang disajikan melalui media audio visual bentuk VCD 
yang telah diputar, kelas melaksanakan kegiatan-kegiatan lebih lanjut 
kegiatan lanjutan hendaknya bertalian atau pokok yang telah diikuti, 
selanjutnya kelas bisa melakukan pameran, survey, darmawisata, 
interview, dramatisasi dan mengkorelasikan televisi dengan media lainnya. 
Yang terakhir adalah mengadakan tes pada siswa untuk memeriksa 
kemajuan belajar mereka. 
Tidak semua siswa sanggup belajar dengan cara verbal yang abstrak. 
Alat audio visual diperlukan untuk membantu mereka. Akan tetapi tidak 
semua bahan harus disampaikan secara konkrit. Pada langkah ini siswa 
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melihat dan mendengar, mengikuti dengan seksama proses yang 
berlangsung dalam layar televisi. Biasanya tingkat kematangan dan minat 
sangat berpengaruh dalam tehnik penerimaan ini. Dalam hal ini guru 
sesungguhnya tidak perlu memberikan komentar karena komentarnya 
langsung diberikan atau tertulis pada layar. Guru memimpin dengan 
pelaksanaan membuat catatan-catatan sketsa yang diperlukan dan ini dapat 
dilakukan kemudian. Kegiatan lanjutan dilakukan dalam bentuk diskusi 
kelas.
 
 
Alat audio visual pada umumnya sangat berguna untuk memudahkan 
dan mempercepat pemahaman bagi siswa. namun tanpa komunikasi yang 
baik antara guru dan siswa proses belajar-mengajar tidak akan berjalan 
dengan efektif. Sekalipun terdapat komunikasi yang baik masih 
diharapkan bahwa selalu terdapat kekurang pahaman. Itu sebabnya perlu 
adanya evaluasi untuk membantu menemukan kekurangan atau kesalahan 
siswa yang diinginkan sebagai umpan balik agar dapat membantu tiap 
anak secara individual untuk mengatasi kesulitan belajar dan memahami 
dengan mencari jalan lain yang lebih sesuai bagi mereka, tersedia berbagai 
alat instruksional, membuka jalan bagi guru untuk mencari metode-metode 
lain untuk membantu siswa-siswanya. 
4. Evaluasi 
Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu 
program yang telah dibicarakan telah tercapai atau belum, berharga atau 
tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkah efisiensi pelaksanaanya. 
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Evaluasi berhubungan erat dengan keputusan nilai (value judgement). 
Dalam dunia pendidikan dapat dilakukan evaluasi terhadap kurkulum baru, 
kebijakan pendidikan, sumber belajar tertentu atau etos kerja guru. Jadi, 
evaluasi hasil belajar ialah proses untuk menentukan nilai belajar siswa 
melalui kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar. 
Ulangan harian yang dilaksanakan setiap selesai proses pembelajaran 
dalam kompetensi tertentu, dan juga uangan umum yang dilaksanakan 
setiap akhir semester, seperti hasil nilai ulangan harian, nilai yang didpat 
siswa telah memenuhi KKM, dalam artian perserta didik mampu dan 
memahami materi yang disampaikan guru dengan menggunakan 
menerapkan media audio visual.   Jadi, evaluasi hasil belajar ialah proses 
untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan 
pengukuran hasil belajar.
 
 
 
B. Prestasi belajar Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
Data kemampuan prestasi belajar dalam pembelajaran mata pelajaran 
fiqh dalam siswa kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan 
Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 Sesudah Diterapkan Media Audio Visual 
Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara 
Tahun Pelajaran 2014/2015 sebesar 75.18 yang berarti kegiatan pembelajaran 
diinterprestasikan baik. Jika dibandingkan dengan nilai sebelum Media Audio 
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Visual Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh yaitu dengan rata-rata 70.92 
maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan prestasi 
pembelajaran mata pelajaran fiqh sebanyak 6.06%  dilihat dari peningkatan 
nilai siswa. 
C. Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Media Audio 
Visual Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
Factor pendukung penggunaan media audio visual adalah suatu kegiatan 
belajar mengajar akan dilakukan dengan menggunakan media audio vidual, 
maka penunjang seperti hardware dan software sangat dubutuhakan bahkan 
suatu presentasi bila gagal hal tersebut tidak tersedia. Sebagai contoh, 
mungkin disekolah tersedia software seperti program pelajaran yang 
tersimpan dalam kaset, VCD dan lainnya tidak akan dimanfaatkan bila tidak 
tersedia hardware seperti televisi, tape recorder, film, dan sebagainya. Oleh 
karena itu ketersediaan hardware dan software secara baik dan terencana akan 
sangat membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar yang diprogramkan 
dengan menggunakan media audio visual. 
Seeuai dengan hasil observasi bahwa MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 telaha melengkapi factor 
pendukung sehingga dapat meminimaslisir factor penghambat khususny 
adalam penyediaan media pembelajaran 
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Penggunaan media juga terdapat kendala-kendala yang dapat 
menghambat proses belajar mengajar. Hal ini tidak kalah pentingnya yang 
sering kali menjadi hambatan pengajaran dengan menggunakan media audio 
visual adalah keterbatasan keahlian guru dalam hal: 
1. Merancang program pengajaran yang memanfaatkan media audio visual 
2. Mengisikan software yang berisikan progaram pengajaran 
3. Pemilihan media audio visual yang digunakan sudah disesuaikan dengan 
bahan pengajaran. 
Kendala lain adalah keikutertaan guru mata pelajaran lain dalam memberi 
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai fiqih dalam 
kehidupan sehari- hari. Lalu lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan 
pendekatan dan metode yang lebih variatif, minimnya berbagai sarana 
pelatihan pengembangan, serta rendahnya peran serta orang tua peserta didik. 
Dalam mengatasi permasalahan tersebut kepala madrasah selalu berusaha 
mengatasi kekurangan dan juga kelemahan yagn dialami setiap guru dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan saat penelitian tentan 
penerapan media audio visual dalam pembelajaran mata pelajaran fiqh dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII MTS al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara tahun pelajaran 2014/2015 maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan media audio visual pada pembelajaran fiqih Siswa MTs Al-
Alawiyah Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 
terdiri dari beberapa langkah yaitu presiapan, pada langkah ini meliputi 
persiapan guru dan persiapan bagi siswa, kegiatan inti dan pada langkah 
ini siswa melihat dan mendengar, mengikuti dengan seksama proses yang 
berlangsung dan evaluasi. 
2. Prestasi Belajar Fiqih Siswa MTs Al-Alawiyah Karangrandu Pecangaan 
Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 Sesudah Diterapkan Media Audio 
Visual Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh Dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Alawiyah Karangrandu 
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 sebesar 75.18 yang berarti 
kegiatan pembelajaran diinterprestasikan baik. Jika dibandingkan dengan 
nilai sebelum Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran 
Fiqh yaitu dengan rata-rata 70.92 maka dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik mengalami peningkatan prestasi pembelajaran mata pelajaran fiqh 
sebanyak 6.06%   
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3. Factor penghambat dan pendukung Penerapan Media Audio Visual 
dalam peningkatan Prestasi Belajar Fiqih Siswa Di MTs Al-Alawiyah 
Karangrandu Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015 antara lain, 
keterbatasan sarana utama, yaitu tidak tersedianya media audio visual 
dan ketebatatasan sarana penunjang, yaitu tidak tersedianya listrik, ruang 
presentasi, dan keterbatasan keahlian guru dalam hal merancang program 
pengajaran yang memanfaatkan media audio visual, mengisikan software 
yang berisikan progaram pengajaran dan pemilihan media audio visual 
yang digunakan sudah disesuaikan dengan bahan pengajaran.  
 
B. Saran 
1. Kepada kepala madrasah 
Sarana prasarana pembelajaran turut mengsukseskan hasil yang akan 
dicapai sehingga peningkatan sarana sekolah hendaknya dilengkapi 
sehingga terjadi keselarasan anatara penerapan media dengan materi yang 
diajarkan guru. 
2. Bagi guru 
a. Penerapan media audio visual pada mata pelajaran fiqih dapat 
dijadikan alternatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Para pendidik di lembaga-lembaga pendidikan Islam agar dapat 
menggunakan karya ini, khususnya pendidik yang membimbing mata 
pelajaran fiqih, agar dapat menambah pengetahuan dalam media 
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pembelajaran. Masih banyak media pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa. 
3. Bagi peserta didik 
Dengan diterapkannya implementasi media audio visual pada mata 
pelajaran fiqih diharapkan peserta didik termotivasi dalam kegiatan belajar 
baik di sekolah ataupun diluar sekolah sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar. 
C. Penutup 
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, penulis haturkan kehadirat Allah SWT. 
karena atas rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
sederhana ini. 
Dengan menyadari segala kekurangan serta kesederhanaan skripsi ini 
penulis mengharap saran dan kritik yang konstruktif dari semua belah pihak 
demi kesempurnaan penulisan selanjutnya. Dengan penulisan skripsi ini 
diharapkan dapat memberikan perbaikan konstruktif bagi pengembangan 
keilmuan. Akhirnya pada Allah SWT. penulis memohon ampun dan 
bimbingan dari segala kesalahan dan kekhilafan dari penulisan skripsi ini. 
Wallahu a’lam bisshowab. 
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